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Salafiyyah Yahudiyyah 


Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
penutup para Nabi, keluarga dan para sahabat semuanya. Wa ba’du: 

Mungkin sekilas pembaca kaget dan mengingkari judul di atas, tapi perlu diketahui 
bahwa judul di atas tidak ada kaitan dengan generasi As Salaf Ash Shalih dan yang mencontoh 
mereka yang telah menegakkan dien ini dengan tinta dan darah, yang berlepas diri dari 
orang-orang kafir dan orang-orang murtad lagi menjihadi mereka dengan jiwa, harta dan 
lisan. Namun yang saya maksudkan di sini adalah sekte yang mengklaim dirinya sebagai 
salafiyyah atau salafi yang menurut pengakuan palsu mereka bahwa mereka itu memahami 
Al Qur'an dan As Sunnah sesuai manhaj As Salaf Ash Shalih, namun hampir di semua Negara 
mereka menjadikan para penguasa murtad yang berhukum dengan hukum thaghut sebagai 
imam atau ulil amri mereka yang wajib diberikan loyalitas dan mereka hampir di semua 
tempat selalu menuduh mujahidin muwahhidin yang mengkafirkan para penguasa itu, 
menentangnya dan memeranginya sebagai Khawarij yang lebih busuk daripada para 
penguasa yang menerapkan hukum thaghut itu. Sehingga pada akhirnya mereka damai 
dengan para thaghut dan para thaghut pun aman dari tangan dan lisan mereka, akan tetapi 
kaum muwahhidin tidaklah selamat dari lidah mereka yang panjang lagi tajam. Damai 
dengan penyembah berhala dan perang terhadap orang-orang Islam yang mereka tuduh 
sebagai Khawarij. 

Mereka memiliki kesamaan dengan orang Yahudi dalam pemahaman tauhid dan 
dalam sikap terhadap penganut tauhid. 

Adapun di dalam masalah tauhid yaitu di dalam masalah iman dan kufur, maka 
sesungguhnya sekte salafi maz’um menganggap bahwa kemusyrikan dan kekafiran penguasa 
yang membuat undang-undang, menerapkan hukum thaghut, merampas hak khusus Allah 
yaitu pembuatan hukum dan melimpahkannya kepada para anggota Parlemen dengan sistem 
demokrasinya, menjadikan UUD 1945 sebagai kitab hukum tertinggi yang menjadi rujukan di 
dalam segala permasalahan sebagai pengganti Kitabullah, menjadikan ideologi [dien] 
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Pancasila sebagai dien yang lebih tinggi dari Islam dan sebagian ajaran Islam boleh 
diamalkan kalau tidak menyelisihi Pancasila dan sebagian lainnya tidak boleh karena 
menyelisihinya sehingga penguasa negeri ini loyal penuhnya kepada Pancasila bukan kepada 
Islam, dan memberikan loyalitas kepada lembaga-lembaga kafir lokal maupun internasional. 
Sekte salafi maz’um menganggap kemusyrikan dan kekafiran besar yang berlapis-lapis itu 
hanyalah kufrun duna kufrin atau kufur ashghar yang tidak mengeluarkan dari Islam. Padahal 
kekafiran dan kemusyrikan para penguasa yang sifat-sifatnya seperti itu dengan kufur akbar 
yang berlapis-lapis yang mengeluarkan dari Islam adalah permasalahan yang nyata jelas lagi 
terang benderang yang lebih terang dari matahari di siang bolong karena dalilnya sangat 
banyak dari Al Kitab, As Sunnah dan ijma yang telah kami paparkan di tempat lain. 

Sedangkan kelompok yang pertama kali menganggap syirik akbar sebagai syirik 
ashghar yang tidak akan mengekalkan pelakunya di dalam neraka adalah orang-orang 
Yahudi, dimana mereka menganggap penyembahan anak sapi yang dibuat oleh Samiri yang 
merupakan syirik akbar hanya sebagai syirik ashghar yang tidak mengekalkan di dalam 
neraka, sebagaimana yang Allah ta'ala kabarkan tentang mereka: 


jifiT nili J i ^Jiij 


"Dan mereka (orang-orang yahudi yang menyembah anak sapi) berkata: "Api neraka tidak 
akan menyentuh kami kecuali beberapa hari saja." (Al Bagarah: 80) 


Juga firman-Nya ta'ala: 







“Mereka berkata: 'Api neraka tidak akan menyentuh kami kecuali beberapa hari saja." (Ali 
Imran: 24) 

Mereka beranggapan bahwa andaikata mereka masuk neraka, maka hanya empat 
puluh hari saja yaitu selama waktu empat puluh hari mereka menyembah anak sapi. 

Dan para pengklaim salafi-pun demikian, dimana apa yang dilakukan para penguasa 
thaghut dan ansharnya berupa syirik hukum, penyembahan undang-undang, kesetiaan 
kepada UUD’45 dan Pancasila, penganutan dien demokrasi dan kekufuran lainnya -menurut 
para pengklaim salafi- hal itu tidaklah membatalkan keislaman dan tentunya andaikata mati 
di atas hal itu tidak akan mengekalkan di neraka, karena itu hanya sebatas kefasikan dan 
kufrun duuna kufrin dan pelakunya tetap dianggap muslim dan bahkan sebagai ulil amri yang 
wajib ditaati dan kebejatannya tidak boleh dibicarakan di hadapan umum, dan orang-orang 
yang mengkafirkannya adalah Khawarij dan yang memberontak untuk menjatuhkannya 
adalah anjing-anjing neraka yang sangat besar pahala membunuhnya. Ini berkaitan dengan 
kesamaan pemahaman aqidah dalam hal al iman dan al kufru. 

Sedangkan kaitan dengan kesamaan sikap, maka perhatikanlah Firman Allah ta’ala ini: 



“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al kitab (Taurat)? 
mereka beriman kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang-orang kafir ( musyrik 
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Mekkah], bahwa mereka itu lebih benar jalannya daripada orang-orang yang beriman." (An- 
Nisa : 51 ) 

Ayat ini berkaitan dengan para tokoh Yahudi yang datang kepada musyrikin Mekkah 
dalam rangka memprovokasi mereka agar memerangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan kaum muslimin di Madinah. Allah ta’ala menyebutkan bahwa mereka itu ahli ilmu 
dan Al Kitab, mereka beriman kepada Jibt (yaitu apa yang manusia tunduk kepadanya selain 
Allah] dan Thaghut (segala yang melampau batas dan segala yang diibadati selain Allah 
seraya ridla dengannya], dan mereka menganggap bahwa kaum musyrikin Mekkah yang 
menyembah berhala itu lebih baik daripada Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam dan para 
sahabatnya yang bertauhid yang menentang segala thaghut dan menolak loyal kepada 
kekuasaannya. 


Dan realita sikap Yahudi terhadap kaum musyirikin dan terhadap kaum mukminin ini 
adalah sama persis dengan sekte salafi maz'um hari ini, dimana para tokoh mereka itu diberi 
bagian dari ilmu Al Kitab dan As Sunnah, namun mereka itu beriman kepada thaghut dengan 
bentuk mereka menjadikan para penguasa kafir murtad (yang menurut mereka adalah 
pemimpin muslim] -yang memberlakukan hukum thaghut, menganut agama (dien] 
demokrasi, menjadikan Pancasila sebagai pijakan, menjadikan UUD’45 sebagai kitab rujukan 
hukum tertinggi, dan loyal kepada lembaga-lembaga kafir regional dan internasional- 
sebagai ulil amri dan pemimpin kaum muslimin yang wajib diberikan kesetiaan dan loyalitas, 
sedangkan Allah ta’ala telah menggolongkan sikap menjadikan orang-orang kafir sebagai 
pemimpin itu sebagai bentuk sikap kafir kepada Allah ta’ala, kepada Nabi-Nya dan Kitab-Nya, 
dan itu semakna dengan sikap iman kepada thaghut. Seperti apa yang dikandung dalam 
Firman-Nya ta’ala: 



“Seandainya mereka beriman kepada Allah, Nabi dan apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), 
tentu mereka tidak menjadikan orang-orang kafir itu sebagai pemimpin." (Al-Maidah: 81) 

Ayat ini menjelaskan bahwa iman kepada Allah ta’ala itu tidak bisa bersatu dengan 
sikap menjadikan orang kafir sebagai pemimpin yang mana sikap semacam ini adalah di 
antara salah satu makna iman kepada thaghut. 

Kemudian setelah menyakini bahwa para penguasa kafir murtad semacam tadi itu 
adalah kaum muslimin yang maksiat yang tidak batal keislamannya sesuai aqidah salafiyyah 
yahudiyyahnya itu, dan sedangkan kaum muwahhidin yang mengkafirkannya lagi 
membangkangnya dan menolak loyal kepadanya adalah Khawarij ahli bid’ah yang sesat -versi 
aqidah salafiyyah yahudiyyah di atas-, maka mereka (sekte salafi maz’um] itu mengambil 
kesimpulan dan sikap bahwa para penguasa thaghut yang berhukum dengan undang-undang 
buatan, yang menganut sistem demokrasi, yang berfalsafah Pancasila, yang merujuk kepada 
UUD’45, yang memerangi wali-wali Allah dan loyal kepada wali-wali syaitan itu adalah lebih 
baik dan lebih lurus jalannya daripada kaum muwahhidin yang hanya loyal kepada Allah dan 
hukum-Nya dan berlepas diri dari para thaghut, pemerintahannya, demokrasinya, 
pancasilanya, UUD’45nya dan kebejatan-kebejatan lainnya. Karena para penguasa dan 
ansharnya hanyalah ahli maksiat dan sedangkan kaum muwahhidin yang menentangnya itu 
adalah khawarij lagi ahli bid’ah, sedangkan sesuai manhaj Ahlussunnah Wal Jama’ah bahwa 
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ahli bid’ah itu lebih buruk dari ahli maksiat. Halal mengghibah ahli bid’ah dan haram 
mengghibah penguasa muslim yang maksiat. 

Oleh sebab itu hendaklah mereka secara tegas dan mantap memasukkan di dalam point-point 
manhaj aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah versi salafiyyah yahudiyyah ini bahwa: wajib loyal 
kepada penguasa yang mengaku muslim walaupun dia memberlakukan undang-undang 
buatan, berpaham demokrasi, berfalsafah pancasila dan merujuk kepada UUD’45. ...!!! 

Apakah ini manhaj salaf atau manhaj yahudi?!!! 

Sadarlah wahai para pengklaim salafi! 

Abu Sulaiman Aman Abdurrahman 

Rutan Polda Metro Jaya 
Pertengahan Rajab 1431 H 


vl/ s!/ sT/ sl/ 
/N 
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Salafiyyah Qadiyaniyyah 


Qadiyaniyyah adalah Ahmadiyyah, sekte murtad pengikut Mirza Ghulam Ahmad Al 
Qadiyani Al Kadzdzab Al Mutanabbiy (si pendusta pengaku nabij la'natullah ‘alaih. Boneka 
Inggris di India yang digunakan oleh penjajah Inggris untuk mematikan perlawanan jihad 
kaum muslimin India terhadap penjajah kafir Inggris. Di mana di antara ajaran si nabi palsu 
ini adalah haramnya memberontak kepada pemerintah Inggris yang kafir itu dan wajibnya as 
sam’u wath tha'ah (mendengar dan taat] kepada pemerintah Inggris yang mereka sebut 
sebagai ulil amri, atau singkatnya adalah kewajiban as sam’u wath tha’ah kepada pemerintah 
kafir dan keharaman memberontak kepadanya, karena mereka itu adalah ulil amri yang 
wajib ditaati. 

Pada zaman ini pula ada sekte yang memiliki kesamaan paham dengan Qadiyaniyyah 
dalam hal kewajiban as sam’u wath tha'ah kepada pemerintah kafir dan keharaman 
pembangkangan terhadapnya, padahal kekafiran pemerintah yang ada itu adalah kufur 
riddah (kafir murtad] yang mana ia adalah lebih buruk daripada kafir asli, sebagaimana yang 
sudah diketahui di dalam ajaran Islam, di mana pemerintah kafir murtad ini telah kafir lagi 
murtad dari berbagai sisi, diantaranya: 

(1) Mereka telah merampas hak khusus Allah ta’ala, yaitu kewenangan membuat 
hukum dan undang-undang, dan mereka memberikan hak tersebut kepada para anggota 
legislatif mereka, padahal Allah ta'ala mengatakan: 

SfJ J I (J j 


" Hak menentukan hukum itu hanyalah milik Allah." (Yusuf : 40] 

Seperti di negeri ini dimana thaghut terbesar mereka yaitu UUD 45 menetapkan 
bahwa MPR lah yang berhak membuat atau mengubah UUD, DPR yang berhak membuat UU, 
juga Presiden, sedangkan Allah ta’ala tidak memiliki hak penentuan hukum di sistim 
pemerintahan ini, dimana yang menjadi acuan di dalam putusan atau di dalam sanksi atau 
kebolehan dan pelarangan adalah apa yang digulirkan oleh lembaga-lembaga tersebut. Dan 
ini adalah sebagai bentuk penentangan dan penyaingan terhadap Allah ta’ala di dalam 
ketuhanan-Nya, oleh sebab itu Allah telah mencap para pembuat hukum saingan ini sebagai: 
thaghut, wali-wali syaithan, sekutu-sekutu (yang diibadati], dan arbab (tuhan-tuhan palsu], 
di dalam firman-Nya: 


^ JJ jj ^ ^ 

<j) Ol ^ JjjI L «j ^LL)j Jjj! \y*\e. Oj^ ji 0^ y~$ jj J 

s' s' s' ' 

o ji J * £ i 9 ' * * . 


z' 


" Apakah kamu tidak memperhatikan kepada orang-orang yang mengaku beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan sebelummu, tetapi mereka ingin 
berhakim kepada thaghut, padahal mereka sudah diperintahkan agar kafir kepadanya." (An 

Nisa ; 60) 
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Di sini Allah ta’ala menamakan yang dirujuk hukum selain-Nya atau yang membuat 
hukum selain-Nya sebagai thaghut yang harus diingkari. Al Imam Muhammad Ibnu Abdil 
Wahhab menuturkan pentolan thaghut yang kedua adalah: Penguasa durjana yang 
merubah hukum-hukum Allah. Seraya berdalil dengan ayat di atas. (Risalah fi Ma’na Ath 
Thaghut, Majmu'atut Tauhid j 


Disebut sebagai wah syaithan, sebagaimana firman-Nya ta’ala: 



"Dan kamu jangan makan dari apa (daging hewan ] yang tidak disebut nama Allah (saat 
disembelihnya), perbuatan itu adalah benar-benar suatu kefasikan. Dan sesungguhnya syaitan- 
syaitan itu membisikkan kepada wali-walinya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu 
menuruti mereka , tentu kamu telah menjadi orang musyrik." (Al An’am : 121) 

Yaitu membantah kaum muslimin agar menyetujui penghalalan bangkai. Di sini 
dinyatakan bahwa hukum buatan (yaitu penghalalan bangkai) itu adalah bisikan (wahyu) 
syaitan yang digulirkan oleh wali-walinya ke hadapan manusia supaya dijadikan acuan. 

Dan itulah realita hukum yang ada di negeri ini, Riba dihalalkan dengan dilegalkannya 
bunga bank dengan undang-undangnya, pabrik khamr dihalalkan berdiri dan produksi dan 
ada wajib pajaknya, pelacuran dilegalkan dan dilokalisasikan serta dikenakan pajak, 
sedangkan i’dad 'askari (pelatihan kemiliteran) dengan menggunakan senjata api yang 
diwajibkan oleh Islam malah diharamkan dan dianggap sebagai kejahatan, meninggalkan 
shalat, shaum dan ajaran Islam lainnya adalah boleh dan sah-sah saja, bahkan meninggalkan 
Islam secara total pun adalah halal dan bukan tindak pidana yang perlu ada sanksi bagi si 
pelaku, bahkan pemerintah sendiri telah meninggalkan Al Qur'an dan As Sunnah serta 
menggantinya dengan kitab UUD 45, KUHP dan kitab-kitab hukum lainnya. Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata di dalam Majmu’ Al Fatawa: 


“Dan orang dikala menghalalkan keharaman yang sudah diijmakan atau mengharamkan 
kehalalan yang sudah diijmakan atau mengganti aturan yang sudah diijmakan, maka ia kafir 
lagi murtad dengan kesepakatan ulama." 


Mereka disebut sebagai sekutu-sekutu yang disembah selain Allah, sebagaimana 
firman-Nya: 



mereka memiliki sesembahan selain Allah yang menetapkan aturan-aturan dien bagi mereka 
yang tidak diizinkan Allah?" (Asy Syura : 21 ) 

Sedangkan Allah ta’ala tidak mengizinkan satu makhluq pun ikut campur di dalam 
penetapan aturan-aturan hukum yang merupakan dien, sebagaimana firman-Nya: 
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"Dan Dia tidak menyertakan seorangpun di dalam ( penetapan ] hukum-Nya.” (Al Kahfi : 26) 


Dan di dalam qira’ah mutawatirah, Ibnu ‘Amir membacanya: 



“Dan kamu jangan menyertakan seorangpun di dalam ( penetapan ] hukum-Nya.” 


Sedangkan bentuk penyembahan atau peribadatan kepada si pembuat hukum itu 
bukanlah dengan cara shalat dan sujud kepadanya, namun dengan ketaatan, perujukan dan 
loyalitas kepada hukum buatannya itu, sebagaimana firman-Nya: 



"Dan jika kamu menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik." (Al An’am : 121) 


Kemudian mereka itu disebut juga sebagai arbab (tuhan-tuhan) selain Allah, sebagaimana 
firman-Nya ta’ala: 



L L' 


\ s X s , 

U 1 JJ (i-* J 





"Mereka telah menjadikan alim ulama dan para pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain 

Allah....” (AtTaubah: 31) 

Dimana di dalam hadits hasan riwayat At Tirmidzi dari 'Adi Ibnu Hatim radliallahu 
’anhu, Rasaulullah shalallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan makna peribadatan dan 
pertuhanan di dalam ayat itu, yaitu penyandaran hukum kepada para pendeta dan alim 
ulama. 


(2) Mereka kafir dari sisi mengganti Kitabullah yang merupakan rujukan hukum 
dengan kitab-kitab hukum buatan manusia, seperti UUD 45 yang merupakan Ummul 
Kitab (kitab induk) yang mana segala undang-undang atau hukum yang dibuat harus 
berlandaskan kepadanya dan tidak boleh menyelisihinya, dan hukum apapun atau keputusan 
apapun yang bertentangan dengannya adalah gugur. Kemudian ada Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana peninggalan kolonial yang tetap dijadikan pegangan, ada Undang-Undang 
Niaga, ada Undang-Undang Anti Terorisme yang dibuat dalam rangka mencari ridla Fir’aun 
terbesar (Amerika Serikat) untuk membungkam para mujahidin dan simpatisannya, serta 
Kitab-kitab hukum lainnya yang mereka imani dan mereka rujuk. 

Bila saja meninggalkan satu hukum Allah dan menggantinya dengan hukum buatan 
sebagai pengganti yang diberlakukan kepada manusia, maka pelakunya divonis kafir, 
sebagaimana firman-Nya ta’ala: 



"Dan barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan, maka mereka 
itulah orang-orang yang kafir.” (Al Maidah : 44) 

Di mana sebab nuzul ayat ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Imam Ahmad, 
Muslim dan yang lainnya dan Al Bara Ibnu 'Azib adalah perihal orang-orang Yahudi yang 
meninggalkan hukum rajam bagi pezina yang ada di dalam Taurat dan malah mereka 
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memberlakukan hukum buatan pengganti rajam yang dijadikan acuan hukum saat ada yang 
berzina, yaitu deraan dan polesan hitam di wajah. Dan gambaran sebab nuzul ayat ini adalah 
sama dengan realita pemerintah ini, di mana pemerintah ini meninggalkan potong tangan 
yang ada di dalam Al Qur’an bagi pencuri yang memenuhi syarat, dan menggantinya dengan 
pasal 363 KUHP berupa ancaman penjara, bahkan pemerintah ini lebih buruk dari perbuatan 
Yahudi tadi, di mana yang diganti oleh pemerintah ini bukan satuan hukum saja, akan tetapi 
yang diganti adalah kitabnya, yaitu Kitabullah ta’ala diganti dengan kitab-kitab syaitan tadi 
dan wahyu Allah ta’ala yang diturunkan lewat lisan Rasul-Nya diganti dengan wahyu syaitan 
yang dibisikkan lewat lisan wali-walinya. 

Ibnu Hazm menjelaskan bahwa barangsiapa memberlakukan hukum Injil maka dia 
kafir tanpa ada perselisihan di antara kaum muslimin. 

Padahal Injil adalah wahyu Allah ta’ala, namun sudah dihapus dengan syarat 
Muhammadiyyah, maka bagaimana dengan yang memberlakukan wahyu syaitan? 

Ibnu Katsir berkata: 


dllA ajIc- LujLAI 


“Barangsiapa meninggalkan ajaran (hukum) yang muhkam (baku) yang diturunkan kepada 
Muhammad Ibnu Abdillah penutup para nabi dan dia malah merujuk hukum kepada syari’at- 
syari’at (Allah) yang sudah dihapus , maka dia kafir. Maka bagaimana dengan orang yang 
merujuk hukum kepada Al Yasa (Yasiq) dan dia lebih mengedepankannya terhadapnya 
(syari’at Muhammadiyyah), maka barangsiapa melakukan hal itu maka dia kafir dengan ijma 
kaum muslimin." (Al Bidayah Wan Nihayah 13/119) 

Yasiq adalah KUHP buatan Jenggis Khan yang dipakai pemerintah Tatar, sebagaimana 
KUHP buatan kolonial Belanda yang dipakai pemerintah Indonesia. Ketahuilah bahwa Tattar 
itu adalah bangsa, sebagaimana Indonesia juga adalah bangsa. Sebagaimana bangsa Indonesia 
penduduknya ada yang muslim, ada yang murtad dan ada yang kafir asli, begitu juga bangsa 
Tatar. Sebagaimana Aparatur pemerintah Indonesia dan bala tentaranya ada yang MENGAKU 
muslim dan ada pula yang kafir asli dan ada pula yang pindah mengaku agama yang lain, 
maka begitu pula Aparatur pemerintah Tatar pun mengaku muslim sebagaimana pemimpin 
negeri ini, maka kenapa pemerintah Tatar dan bala tentaranya dikafirkan para ulama di 
antaranya oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam Majmu Fataawanya juz 28 dan 
beliau sebarkan fatwanya untuk melawannya, namun kenapa sekte Salafiyyah Talafiyyah 
yang mengklaim mengikuti Syaikhul Islam malah menghukumi muslim pemerintah ini dan 
bala tentaranya yang sama persis dengan Tatar, apa bedanya? 



"Apakah orang-orang kafir di lingkunganmu lebih baik dari mereka, ataukah kamu telah 
mempunyai jaminan kebebasan (dari azab) dalam kitab-kitab terdahulu?.” (Al Qamar : 43) 

(3) Mereka kafir dari sisi menjadikan demokrasi sebagai dien (aturan/hukum/ 
sistem). 
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Harus dipahami bahwa dien itu adalah manhajul hayah (sistem yang mengatur 
kehidupan), sedangkan demokrasi adalah sistem yang mengatur kehidupan atau ia adalah 
hukum atau undang-undang, di mana demokrasi adalah aturan main yang mengatur roda 
pemerintahan. Dan di dalam ajaran Allah ta’ala hal itu disebut dien, sebagaimana firman-Nya 
ta’ala: 




4HJ I J 




"Yusuf tidak mungkin membawa saudaranya ke dalam undang-undang raja." (Yusuf: 76) 

Lihat di sini undang-undang dinamakan dien. 

Sebagaimana ritual-ritual syirik yang dilakukan kafir Quraisy dinamakan dien juga di 
dalam Islam walaupun mereka tidak mengaku agama tertentu, sebagaimana firman-Nya: 



“Bagi kalian dien kalian dan bagiku dien aku." (Al Kafirun : 6) 


Maka begitu juga demokrasi walaupun orang tidak menyebutnya sebagai agama, 
namun Islam menyebutnya sebagai dien, sedangkan sistem hidup (dien) satu-satunya yang 
Allah ridlai hanyalah Islam dan Allah tidak menerima selainnya: 





JL^I 4jj! 


Ju_P 



"Sesungguhnya dien satu-satunya (yang diridlai) di sisi Allah adalah Islam." (Ali Imran : 
19) dan firman-Nya: 






- f d ■ 

Cr? 



“Dan barangsiapa mencari selain Islam sebagai dien, maka tidak akan diterima darinya dan di 
akhirat dia termasuk orang yang rugi." (Ali Imran : 85) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: "Dan sudah diketahui secara pasti dari dien 
kaum muslimin dan dengan kesepakatan seluruh kaum mu’minin bahwa barangsiapa 
membolehkan mengikuti selain dienul Islam atau (membolehkan) mengikuti ajaran (hukum) 
selain ajaran Muhammad shalallahu 'alaihi wa sallam, maka dia itu kafir.” (Majmu Al Fatawa 
28/524) 


(4) Mereka Menghina, Memperolok-olok dan Melecehkan Allah ta’ala, Kitab-Nya 
dan Rasul-Nya, serta sikapnya memberi keleluasaan bagi setiap orang yang 
ingin menghujat Islam dan ajaran-Nya. 

Adapun yang pertama yaitu penghinaan Allah ta’ala dan Kitab-Nya yang dilakukan 
pemerintah ini adalah bahwa sudah maklum bahwa di dalam aturan yang ada bahwa setiap 
orang yang mau memangku jabatan apa saja diharuskan untuk bersumpah bagi yang 
mengaku muslim atau berjanji bagi yang lain. Sumpah dengan apa dan terhadap apa...? 
Sumpah demi Allah untuk setia kepada Pancasila, UUD 45 dan Negara, seraya diangkat Al 
Qur’an di atas kepalanya.... 
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Subhanallah.... sudah maklum bahwa Pancasila adalah thaghut, UUD 45 adalah bapak 
thaghut-thaghut, dan negaranya adalah negara kafir, sedangkan sudah maklum bahwa janji 
setia kepada sebagian hukum kafir adalah kekafiran dan kemurtaddan, sebagaimana firman- 
Nya: 



" Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran ) setelah petunjuk 
jelas di hadapan mereka, maka setanlah yang merayu mereka dan memanjang-manjangkan 
angan-angan mereka. Yang demikian itu dikarenakan mereka berkata kepada orang-orang 
yang tidak menyukai apa yang telah Allah turunkan: "Kami akan mematuhi kalian di dalam 
sebagian urusan." (Muhammad : 25-26) 

Maka bagaimana kalau berjanji setia kepada semua yang dikandung kekafiran 
Pancasila, UUD 45 dan Negara... Apalagi dengan menyebut asma Allah.... Sehingga maknanya 
adalah "Demi Allah, saya akan setia kepada thaghut," Masya Allah.... Penghinaan macam apa 
yang lebih dahsyat dari penghinaan ini.... perolok-olokan macam apa yang lebih besar dari 
ini. Bila saja bergurau dengan cara menyebut Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam dan para 
sahabatnya sebagai para penakut, pendusta dan paling banyak makannya, langsung Allah 
ta’ala turunkan vonis kafir bagi pelakunya dengan firman-Nya: 




"Katakanlah: Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kalian ini 

memperolok?." (At Taubah : 65) 

Kemudian orang-orang itu mencari alasan dengan mengatakan motif ucapannya itu: 



"Sesungguhnya kami ini hanya bergurau dan bercanda." (At Taubah : 65) 


Maka Allah mengatakan seraya menolak alasan itu: 



Jl*j JLS I jj Sf 


Kalian jangan mencari-cari alasan, sungguh kalian telah kafir setelah kalian kalian 
beriman." (At Taubah : 66) 

Maka bagaimana dengan ucapan sumpah tadi? Bahkan kebejatan thaghut ini tidak 
berhenti di situ, dimana para aparat pembuat kebijakan di Kehakiman pun membuatkan janji 
bagi narapidana yang di tempel di dinding LAPAS yang dinamakan Catur Darma Narapidana, 
yang isinya di antaranya berjanji: Menjadi manusia susila yang berpancasila.... dan di ujung 
diakhiri dengan ucapan....: semoga Allah Yang Maha Esa memberkati kita.... Subhanallah 
penghinaan macam apa ini?!!! Meminta berkah kepada Allah untuk menjadi orang kafir.... 

Dan sejuta penghinaan kepada Allah ta’ala yang bisa dipahami oleh orang yang 
bertauhid yang hatinya masih hidup, adapun orang yang hatinya sudah mati mana bisa 
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merabanya, layaknya luka bisa dirasa sakit oleh orang yang hidup, adapun bangkai maka ia 
tidak bisa merasakannya.... 

Adapun pemberian izin kepada setiap orang yang menghina Allah dan ajaran-Nya, 
maka lihat saja UUD 45 Pasal HAM dimana setiap orang bebas mengeluarkan pendapat dan 
pikirannya, walaupun menghujat ajaran Islam, oleh sebab itu orang-orang JIL (Jaringan Islam 
Liberal] yang seharusnya Jaringan Iblis Laknatullah, siang malam lewat buku, koran, 
simposium, majalah dan lain-lain mengeluarkan lontaran-lontaran hujatan terhadap ajaran 
Islam, dan pemerintah ini santai saja seolah tidak ada apa-apa, tapi kalau thaghut mereka 
dihujat baru mereka bereaksi. Berbeda dengan pemimpin Islam, seperti Khalid Ibnu Abdillah 
Al Qusari gubernur Kufah tatkala ada orang yang meniadakan sifat Allah, dia langsung 
bersikap di hari raya qurban, dia mengatakan: 

(jl ^cjj 4ili >>> A&l JjSj IjauJa (jjilill Igjl 

JjAjS jjlc. ,1» 'I (J/J LaC. AU I . i aK'i 

"Wahai manusia, berkorbanlah, semoga Allah menerima kurban-kurban kalian, karena 
sesungguhnya saya akan berkorban dengan Al Ja’du Ibnu Dirham, sebab sesungguhnya dia itu 
mengklaim bahwa Allah tidak menjadikan Ibrahim sebagai Khalil dan bahwa Allah tidak 
mengajak bicara Musa secara langsung, Maha Suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa yang 
dikatakan Al Ja'du." 

Terus Khalid turun dan langsung menyembelihnya... 

Itu pemimpin Islam saat menghadapi para perusak ajaran, tapi di negeri ini JIL subur 
dan menjamur di bawah payung thaghut dan hukumnya.... 

Dan segudang kekafiran-kekafiran lainnya yang nampak terang sejelas matahari di 
siang bolong yang tidak samar kecuali atas orang yang rabun dan nampak nyata kecuali atas 
orang yang buta mata dan hati seperti kalangan sekte Salafiyyah Qadiyaniyyah yang 
menganggap mereka sebagai ulil amri yang wajib ditaati dan haram untuk dilawan. 

"Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada.” (Al 

Hajj : 46) 

Sadarlah kalian wahai sekte salafiyyah, kalian ini dusta dalam menisbatkan diri 
kepada salaf.... 

Abu Sulaiman 
5 Ramadlan 1431 H 
Mu’taqal PMJ 




sl/ vl/ \|/ sl/ si/ 

^ 'N ^ 'N ^ 


www.millahibrahim.wordpress.com | 11 



